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ABSTRAK 
Penelitian dilaksanakan dikebun Pembibitan Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan dan Laboratorium Analisis Politeknik Negeri Lampung pada bulan Oktober 2018 sampai dengan  Maret  2019. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial 3 x 3.  Faktor Faktor pertama adalah komposisi pupuk organik kulit buah kopi yang terdiri dari 3 taraf (42 , 84, dan 168 g.polybag-1  ). Faktor kedua adalah dosis pupuk urea ( 0, 1, dan 2 g.polybag-1  ). Variabel pengamatan adalah tinggi tanaman, jumlah cabang utama, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman dan rendemen. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh pemberian , pupuk organik kulit buah kopi dan pemberian pupuk urea  maupun interaksi keduanya.  .  Rendemen tertinggi didapatkan pada perlakuan dosis pupuk 1 g.polybag-1  urea tertinggi  yaitu 2.10%


Kata kunci: kulit buah kopi, nilam, pupuk organik, pupuk urea, rendemen.    
	
ABSTRACT 
This study was conducted in the teaching farm and Analysis Laboratory of Politeknik Negeri Lampung in October 2018 until March 2019. The method used was a Randomized Block Design (RBD) with a 3 x 3 factorial pattern. The first factor was the composition of organic coffee beans which consists of 3 levels (42, 84, and 168 g.polybag-1). The second factor is the dose of urea fertilizer (0, 1, and 2 g.polybag-1). Observation variables were plant height, number of main branches, plant wet weight, plant dry weight and yield. The results showed that there was no effect of organic fertilizer and the coffee fruit peel urea fertilizer and their interaction. The highest yield obtained at treatment dosages of 1 g.polybag-1 the highest urea 2:10%. 
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PENDAHULUAN
Pendahuluan: Indonesia merupakan penghasil minyak nilam terbesar didunia yang tiap tahun memasok sekitar 75% kebutuhan dunia. Jumlah minyak atsiri tersebut, 60% diproduksi di Nanggroe Aceh Darussalam dan sisanya berasal dari Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan Jawa Tengah. Negara lain yang memproduksi minyak nilam adalah Brazil, Malaysia, India, dan Taiwan. Hampir seluruh produksi minyak nilam Indonesia diekspor terutama ke Amerika Serikat,  negara Eropa Barat dan Jepang (Hildani, 2015).
Upaya perbaikan teknik budidaya terutama dalam hal pemilihan bibit nilam, persiapan media tanam dan pemupukan untuk meningkatkan produksi nilam. Pemanfaatan pupuk organik dan pupuk hayati merupakan salah satu solusi memperbaiki kesuburan tanah dalam upaya memanfaatkan subsoil sebagai media tumbuh tanaman. 
Erwiyono,dkk (2001) menjelaskan bahwa kompos organik yang diproduksi dari kulit buah kopi memiliki kandungan karbon (C) dan nitrogen (N) yang terus menyusut dari minggu pertama hingga minggu keenam dan dengan C/N rasio yang relatif stabil pada periode yang sama.
Pupuk organik kulit buah kopi merupakan salah satu contoh pupuk organik. Pupuk organik kulit buah kopi memiliki kadar bahan organik dan unsur hara yang memungkinkan untuk memperbaiki sifat tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar C-organik kulit buah kopi adalah 4,53 %, kadar nitrogen 2,98 %, fosfor 0,18 % dan kalium 2,26 %. Selain itu kulit buah kopi juga mengandung unsur Ca, Mg, Mn, Fe, Cu dan Zn. Dalam 1 ha areal pertanaman kopi akan memproduksi limbah segar sekitar 1,8 ton setara dengan produksi limbah kering 630 kg (Dirjen Perkebunan, 2006).

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian: Penelitian ini telah dilakukan di kebun praktik Politeknik Negeri Lampung selama Bahan yang digunakan penelitian ini adalah bibit nilam, pupuk organik kulit buah kopi, pupuk Urea, pestisida, fungisida, polybag ukuran 20 cm x 30 cm, air dan tanah. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, gembor, meteran, gunting, timbangan, sendok, penggaris, kamera dan alat tulis.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK) berpola faktorial dengan 2  faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama terdiri dari 3 taraf yaitu K1 : subsoil + 42 g.polybag-1 , K2 : subsoil + 84 g.polybag-1  dan K3 : subsoil + 168 g.polybag-1 .  Faktor kedua adalah dengan pemberian pupuk urea dengan 3 taraf  ( P0 : 0 kg/ha : 0 g.polybag-1),  (P1 : 105 kg/ha : 1 g.polybag-1 ), ( P2 : 210 kg/ha : 2 g.polybag-1 ) Masing-masing faktor dikombinasikan, dengan demikian terdapat  9 kombinasi perlakuan sehingga penilitian ini terdapat 18 satuan percobaan. Setiap perlakuan ditanam 2 tanaman sehingga terdapat 36 tanaman  
[bookmark: _Toc506267383]
Pelaksanaan Penelitian
[bookmark: _Toc530307725]Persiapan lahan
Areal yang akan digunakan untuk penelitian dibersihkan dari sampah dan gulma yang dapat menghambat laju pertumbuhan tanaman lalu permukaan tanah diratakan.
Persiapan Media
Menyiapkan media tanam berupa tanah dan pupuk organik kulit buah kopi  kemudian menyampurkan pupuk organik kulit buah kopi  dan tanah sesuai perlakuan pada rancangan percobaan. Setelah itu masukan ke dalam polibeg lalu men empatkan polibeg sesuai dengan tata letak percobaan.
Persiapan Tanaman 
Persiapan tanaman dilakukan dengan penyeleksian bibit nilam yang berumur 1 bulan  yang sehat.
Penanaman 
Penanaman dilakukan setelah bibit siap tanam dengan memindahkan bibit ke polibeg besar ukuran 20 cm x 30 cm berisi media yang telah dicampur pupuk organik kulit buah kopi sesuai perlakuan pada rancangan percobaan.
[bookmark: _Toc530307726]Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi Penyiraman, penyulaman, penyiangan, perlindungan 
tanaman. Penyiraman dilakukan setiap pagi atau sore hari atau sesuai kondisi tanah. Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang sudah mati atau layu agar jumlah tanaman sesuai target. Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan cara mencabut rumput-rumput yang tumbuh.
[bookmark: _Toc530307727]Panen dan pengeringan nilam
Panen dilakukan pada pagi hari atau sore hari, pemanenan dilakukan dengan alat bantu gunting yang tajam. Sebelum daun nilam dikeringkan sebelumnya panenan daun-daun nilam dipotong-potong sepanjang 3-5 cm. Daun nilam yang akan diambil minyak atsirinya harus dikeringkan terlebih dahulu.
Proses pengeringan daun perlu dilakukan secepatnya, yakni sebelum daun tersebut mengalami perubahan warna. Pengeringan sebaiknya tidak dilakukan terlalu cepat, tetapi juga tidak terlalu lambat. Pengeringan daun nilam yang terlalu cepat dapat mengakibatkan daun menjadi rapuh dan sulit disuling. Sebaliknya bila pengeringan terlalu lambat, maka daun akan menjadi lembap dan timbul bau yang tidak disenangi akibat tumbuhnya jamur.
Proses pengeringan daun nilam sebaiknya dilakukan dengan benar melalui  agar nantinya bisa dihasilkan minyak nilam bermutu baik Pengeringan bertujuan menguapkan air yang terdapat dalam daun. Kadar air daun terbaik yaitu sekitar 15%.  tahap pengeringan daun nilam tersebut sebagai berikut :
Daun nilam dikeringkan di kering anginkan dalam ruangan  selama 5 sampai 7 hari  atau dapat juga
dengan menggunakan alat pengering buatan pada suhu 40-500 selama 4-5 jam.
[bookmark: _Toc530307728]Penyulingan
Penyulingan adalah salah satu cara untuk mendapatkan minyak atsiri, dengan cara mendidihkan bahan baku yang dimasukkan ke dalam ketel hingga terdapat uap yang diperlukan, atau dengan cara mengalirkan uap jenuh (saturated or superheated) dari ketel pendidih air ke dalam ketel penyulingan. 
Variabel Diamati 
v ariabel yang diamati adalah a). Analisis bahan pupuk organik kulit buah kopi, b) Jumlah cabang, c) Tinggi Tanaman, d). [image: IMG_20190705_141106.jpg]Bobot kering tanaman, e). Randemen nilam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Subsoil dan Pupuk Organik  Kulit Buah Kopi 
Berdasarkan  hasil analisis media tanam yang dilakukan di laboratorium analisis Politeknik Negeri Lampung didapat bahwa media tanah subsoil dan pupuk organik kulit buah kopi seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil analisis media subsoil dan pupuk organik kulit buah kopi  
	Parameter
	Subsoil                
	Status
	pupuk organik kulit buah kopi  
	Status

	N (%)
	0.21
	Sedang
	3.94
	Sangat tinggi

	P2O5 (ppm)
	2.61
	Rendah
	0.299
	Sangat rendah

	K2O (ppm)
	1.20
	Rendah
	18.22
	Sangat rendah

	pH
	4.26
	Masam
	7.07
	Netral

	C (%)
	1,36
	Rendah
	10.79
	Rendah

	C/N
	6,4
	Rendah
	2,7
	Sangat rendah


Sumber : Laboratorium Analisis Politeknik Negeri Lampung, 2019
Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada Tabel 1 menunjukan bahwa tanah awal yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tanah yang miskin unsur hara dan memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pH tanah termasuk kriteria masam dan kandungan unsur N, P dan K rendah sehingga tanah ini miskin secara fisik dan kimia. Dengan sifat yang demikian, tanah ini rendah akan bahan organik dan strukturnya tidak begitu baik sehingga peka terhadap erosi (Hardjowigeno, 1987). Oleh karena itu, diperlukan tindakan untuk membenahi tanah tersebut dengan cara memberikan kedalam tanah, salah satunya adalah dengan menambahkan pupuk organik kulit buah kopi kedalam tanah sebagai bahan pembenah tanah. Pupuk organik kulit buah kopi mengandung bahan organik dan unsur hara yang potensial untuk digunakan sebagai media tanam. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 menyatakan bahwa kandungan N pada pupuk organik kulit buah kopi sangat tinggi yaitu  3,94% sehingga dapat memenuhi kebutuhan N yang rendah pada tanah hal ini dikarenakan tanaman nilam membutuhkan unsur hara terutama nitrogen (N) berperan penting sebagai pembentukan korofil tanaman. Menurut Ai dan Banyo (2011) menyatakan bahwa unsur hara nitrogen berguna sebagai pertumbuhan dan perkembangan tanaman sedangkan hasil analisis P pada Tabel 1 di atas menunjukan bahwa nilai kadungan P sangat rendah yaitu 0,299% sehingga tidak dapat meningkatkan kandungan P yang tersedia dalam tanah.
Pengaruh Pupuk Organik Kulit Buah Kopi dan Pupuk Urea terhadap Tinggi Tanaman Nilam 
Berdasarkan Hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan pupuk organik kulit buah kopi dan pupuk urea  tidak berpengaruh nyata terhadap  tinggi tanaman dan  pada interaksinya tidak berpengaruh nyata pada  tinggi tanaman umur 4 sampai 16 MST (Tabel 2). 
Tabel 2. Pengaruh pupuk organik kulit buah kopi dan dosis pupuk urea terhadap tinggi tanaman
	Perlakuan
	Waktu Pengamatan

	
	4 HST
	8 HST
	12 HST
	16 HST

	Subsoil+Pupuk organik buah Kulit Kopi

	Subsoil+42 g.polybag-1
	26,33 a
	29,93 a
	30,92 a
	32,19 a

	Subsoil+84 g.polybag-1
	31,89 a
	34,81 a
	38,81 a
	40,93 a

	Subsoil+168 g.polybag-1
	29,00 a
	31,64 a
	34,93 a
	36,78 a

	Pupuk N
	
	
	
	

	0 g.polybag-1
	28,56a
	30,39a
	33,63 a
	35,30 a

	1 g.polybag-1
	29,96a
	30,06a
	33,81 a
	36,00 a

	2 g.polybag-1
	31,63a
	34,00a
	36,22 a
	38,59 a

	Interaksi 
	Ns
	Ns
	Ns
	ns


Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%. 
	ns* = tidak berbeda nyata   

Tabel di atas menunjukan bahwa media tanam yang berasal dari pupuk organik kulit buah kopi, tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman nilam hal ini diduga karena hasil analisis kandungan N, K, dan C-Organik kulit buah kopi sangat rendah serta pemberian dosis tidak mencukupi sehingga membuat tanaman tidak tumbuh secara maksimal  tetapi pada perlakuan 84 gram.polybag-1  tinggi tanaman lebih baik dibandingankan perlakuan 42 g.polybag-1 hal ini diduga karena pemberian pupuk organik kulit buah kopi sesuai tidak dengan kebutuhan tanaman nilam. Hal ini sejalan dengan pernyataan  Dwijoseputro (1996) yang menyatakan bahwa apabila unsur hara yang diberikan kurang dari kebutuhan yang optimal maka pertumbuhan tidak akan maksimal. 
Sedangkan pada perlakuan 168 g.polybag-1 pupuk organik kulit buah kopi tidak lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 84 g.polybag-1  dikarenakan pemberian pupuk organik kulit buah kopi berlebihan dapat mengakibatkan peningkatan kandungan unsur hara berlebih sehingga menjadi tidak efisien. Hal ini sesuai dengan penelitian Rizqiani, dkk. (2007) yang menyebutkan pemberian pupuk organik terhadap tanaman harus memiliki rekomendasi dosis dan frekuensi yang tepat dan tidak boleh berlebihan atau kekurangan.
Untuk perlakuan pemberian pupuk nitrogen terhadap tanaman nilam memberikan hasil yang tidak berbeda nyata hal ini diduga pemberian pupuk nitrogen tidak mencukupi kebutuhan tanaman nilam. Lingga (2005) menambahkan bahwa pupuk nitrogen berfungsi untuk memacu pertumbuhan pada fase vegetatif terutama daun dan batang.

Pengaruh Pupuk Organik Kulit Buah Kopi dan Pupuk Urea terhadap Jumlah Cabang Tanaman
Nilam 
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kulit buah kopi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman nilam pada umur 4, 8, 12 dan 16 MST. Pemberian pupuk organik kulit buah kopi pada taman nilam berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang pada tanaman nilam pada umur 4, 8, 12 dan 16 MST. Tidak terjadi interaksi antara pemberian pupuk organik kulit buah kopi dan pemberian pupuk N terhadap jumlah cabang tanaman nilam 

Tabel 3. Pengaruh pupuk organik kulit buah kopi dan dosis pupuk urea terhadap jumlah cabang
	Perlakuan
	Waktu Pengamatan

	
	4 MST
	8 MST
	12 MST
	16 MST

	Subsoil + Pupuk organik kulit buah kopi
	
	
	
	

	Subsoil + 42 g.polybag-1
	3,00 a
	4,78 a
	5,85 a
	7,93 a

	Subsoil + 84 g.polybag-1
	3,67 a
	7,48 a
	8,48 a
	10,78 a

	Subsoil + 168 g.polybag-1
	3,41 a
	7,15 a
	8,63 a
	9,11 a

	Pupuk N
	
	
	
	

	0 g.polybag-1
	3,33 a
	5,85 a
	7,52 a
	9,52 a

	1 g.polybag-1
	3,37 a
	7,70 a
	8,44 a
	10,81 a

	2 g.polybag-1
	3,37 a
	5,85 a
	7,00 a
	7,48 a

	Interaksi 
	ns
	ns
	Ns
	ns


Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.  
	ns* = tidak berbeda nyata  

Tabel di atas menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kulit kopi tidak berpengaruh terhadap jumlah cabang tanaman nilam pada umur 4,8,12 dan 16 MST. Hal ini diduga karena kandung  P sangat rendah sehingga tidak dapat meningkatkan efisiensi kandungan N yang terdapat pada pupuk organik kulit buah kopi sehingga kemampuan  N untuk memicu pertumbuhan cabang tidak optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Agustina (2004) menambahkan fosfor juga memiliki peran untuk meningkatkan efisiensi , fungsi dan penggunaan N
Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk N menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata hal ini karena penambahan dosis pupuk organik kulit buah kopi mengandung nitrogen yang sangat tinggi menyebabkan rusaknya vascular tanaman dalam hal ini xilem dan floem. Hal ini sejalan dengan penelitian Hernita, dkk. (2012) mengatakan pemberian pupuk nitrogen yang berlebihan pada dosis tinggi dapat menyebabkan keringnya bagian tanaman sehingga pertumbuhan tanaman terganggu.

Pengaruh Pupuk Organik Kulit Buah Kopi dan Pupuk Urea terhadap Berat Kering Tanaman
Nilam
			Hasil sidik ragam menunjukan bahwa kombinasi dosis pupuk nitrogen  tidak  memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah pada tanaman nilam pada umur 4,8,12 dan 16 MST. Pemberian pupuk organik kulit buah kopi pada tanaman nilam dan interaksinya dengan pupuk N tidak memberikan pengaruh nyata pada tanaman nilam pada umur 4, 8, 12 dan 16 MST.
Tabel 4.  Bobot kering tanaman nilam
	Pupuk urea
(g.polybag-1  )
	Subsoil + Pupuk organik kulit buahkopi (g.polybag-1)
	Rerata

	
	42
	84
	168
	

	0
	62,33 a
	98,67 a
	121,00 a
	94,00 a

	1
	91,67 a
	152,33 a
	145,00 a
	129,67 a

	2
	80,33 a
	131,00 a
	47,67 a
	86,33 a

	Rerata
	78,11 a
	127,33 a
	104,56 a
	 


Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.
	
Berdasakan hasil analisis tabel diatas menunjukan bahwa bobot kering tanaman pada perlakuan 84 g.polybag-1  menunjukan hasil yang paling baik di antara perlakuan yang lain namun dari analisis sidik ragam ketiga perlakuan serta kombinasi pupuk organik kulit buah kopi dan pupuk urea  tidak menunjukan perbedaan yang nyata dikarenakan pemberian pupuk organik kulit buah kopi harus sesuai dengan kebutuhan tanaman hal ini sesuai dengan penelitian Supriyadi (2014) bahwa bobot brangkasan kering yang optimal disebabkan tanaman memperoleh hara yang cukup sesuai dengan hara yang dibutuhkan sehingga fotosintesis dapat berjalan dengan baik sehingga menyebabkan peningkatan pada berat kering tanaman. 
Pada data di atas terlihat bahwa bobot kering tanaman nilam yang di pupuk nitrogen dengan dosis urea 1 g.polybag-1  ternyata lebih berat dibandingkan dengan pemberian dosis 0 g.polybag-1  dan 2 g.polybag-1, hal ini dikarenakan pemberian pupuk nitrogen harus tepat dengan dosis yang cukup bagi tanaman terlihat data  di atas apabila pemberian pupuk tidak mencukupi akan berpengaruh terhadap berat taman dan juga bila pemberian pupuk berlebihan juga tidak baik bagi perkembangan tanaman. Menurut Marsono (2005), menyatakan keuntungan menggunakan pupuk urea (N) adalah mudah diserap tanaman. Selain itu kandungan urea (N)  sangat dibutuhkan pada awal pertumbuhan tanaman. Pendapat ini diperkuat pula oleh indrianti. (2017), menyatakan bahwa pemberian dan peningkatan dosis pupuk yang seimbang khususnya N, P, K, Ca dan Mg dapat meningkatkan produktivitas tanaman nilam. 

Rendemen Tanaman nilam
	Kadar minyak atsiri nilam diperoleh dari hasil penyulingan daun nilam yang telah dikering anginkan hingga menjadi simplisia. Cara penyulingan yang  digunakan dengan cara destilasi yang di lakukan di laboraturium politeknik negeri lampung. Kombinasi 1 g.polybag-1  pupuk N dan 84 g.polybag-1  pupuk organik kulit buah kopi  menghasilkan kadar nilam yang terbesar yaitu  17,4 ml.
Sedangkan pada kombinasi perlakuan pupuk organik kulit buah kopi 42 g.polybag-1  dan pupu urea 0 g.polybag-1  memiliki nilai kadar minyak terendah dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya. Rendemen yang dihasilkan oleh kombinasi perlakuan pupuk urea 0 g.polybag-1  dan pupuk organik kulit buah kopi adalah 15,8 ml.
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Perlakuan 
Gambar 2. Hasil Rendemen pada setiap perlakuan
Keterangan : 	P0 = 0 g.polybag-1  urea 
P1 = 1 g.polybag-1  urea
P2 = 2 g.polybag-1  urea 
Kadar minyak atsiri nilam diperoleh dari penyulingan daun nilam yang telah diikering anginkan . Minyak atsiri nilam diperoleh dengan cara penyulingan daun dan sedikit ranting nilam. Kadar minyak yang dihasilkan oleh tanaman pada perlakuan  1 g.polybag-1  urea menghasilkan kadar minyak nilam dengan nilai tertinggi (2.10%) hal ini diduga karena pada parameter pengamatan jumlah cabang penelitian ini,  memiliki jumlah cabang yang banyak dibandingkan perlakuan lainnya sehingga memliki kadar minyak yang lebih tinggi juga dibandingkan perlakuan lainnya hal ini sejalan dengan penilitian  Irfan (1989) semakin banyak proporsi tangkai, kadar minyak dan rendemen minyak semakin tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa komposisi media subsoil dan pupuk organik kulit buah kopi tidak berpengaruh terhadap perumbuhan dan produksi tanaman nilam. Dosis pupuk urea tidak berpengaruh terhadap rendemen nilam pada seluruh kombinasi,. Tidak terdapat interaksi antara komposisi media subsoil dan pupuk organik kulit buah kopi serta pupuk urea terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman nilam.  Rendemen tertinggi didapatkan pada perlakuan pemberian  dosis pupuk 1 g.polybag-1 dengan hasil rendemen urea tertinggi  yaitu 2.10%
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